
Jurnal Serina Sosial Humaniora ​ ​  
Vol. 3, No. 1, Feb 2025: hlm 51-56​ ​ ISSN-L 2987-1506 (Versi Elektronik)  
 

HUBUNGAN PENGELOLAAN KEUANGAN DENGAN PERILAKU 
BELANJA PADA DEWASA AWAL 

 
Stanley Darwinus Jayadi1, Neva Sefanya2, Valencia Pranoto3 & Meike Kurniawati4 

 
1Program Studi Psikologi, Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: stanley.705220271@stu.untar.ac.id 
2Program Studi Psikologi, Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: neva.705220209@stu.untar.ac.id 
3Program Studi Psikologi, Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: valencia.705220142@stu.untar.ac.id 
4Fakultas Psikologi, Universitas Tarumanagara Jakarta 

Email: meikek@fpsi.untar.ac.id 
 
 

ABSTRACT 
One of the stages in human development is adulthood. In developmental psychology, adulthood is divided into 
three categories: early adulthood, middle adulthood, and late adulthood. During early adulthood, individuals 
have many opportunities to explore themselves but must also face various challenges. One such challenge is 
financial management. Financial management is defined as systematic steps in managing funds to achieve 
financial goals, both in the short and long term. An effective and responsible financial management plan is 
essential for early adults to prevent financial problems. Several factors that influence spending behavior in 
early adults include psychological and emotional factors. This study aims to determine whether there is a 
relationship between financial management and spending behavior in early adulthood. The subjects in this 
study consisted of 73 men and women aged between 18 and 25 years, obtained through convenience sampling. 
Data were collected using questionnaires adapted from previously developed instruments. The results of the 
study showed that there is no relationship between financial management and spending behavior in early 
adulthood. This finding suggests that good financial management does not always correlate with wise spending 
behavior, possibly due to other influencing factors such as psychological, social, economic conditions, and the 
influence of social media. This study recommends more comprehensive financial education for early adults to 
improve their ability to manage finances in a healthy manner. 
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ABSTRAK 
Salah satu tahap dalam perkembangan manusia adalah fase dewasa. Dalam kajian psikologi perkembangan, 
tahap dewasa dibagi menjadi tiga kategori, yakni dewasa awal, dewasa tengah, dan dewasa tua. Selama masa 
dewasa awal, individu memiliki banyak peluang untuk mengeksplorasi diri, namun juga harus menghadapi 
sejumlah keadaan yang menantang. Salah satu tantangan tersebut adalah mengenai manajemen keuangan. 
Manajemen keuangan didefinisikan sebagai langkah-langkah yang sistematis dalam pengelolaan dana untuk 
mewujudkan tujuan keuangan, baik dalam waktu dekat maupun jangka panjang. Rencana manajemen keuangan 
yang efektif dan bertanggung jawab sangat penting bagi individu dewasa awal untuk mencegah masalah 
keuangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku belanja seorang individu dewasa awal adalah faktor 
psikologis dan emosional. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
manajemen keuangan dengan perilaku belanja pada dewasa awal. Subjek dalam penelitian ini terdapat 73 orang, 
pria dan wanita dengan rentang umur 18 sampai 25 tahun, yang diperoleh melalui teknik convenience sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah disesuaikan dari instrumen sebelumnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara manajemen keuangan dan perilaku belanja pada dewasa 
awal. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik tidak selalu berkorelasi dengan perilaku 
belanja yang bijak, kemungkinan karena dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi psikologis, sosial, ekonomi, 
dan pengaruh media sosial. Penelitian ini menyarankan perlunya edukasi keuangan yang lebih menyeluruh bagi 
individu dewasa awal untuk meningkatkan kemampuan manajemen keuangan yang sehat. 
 
Kata Kunci: psikologi perkembangan, dewasa awal, manajemen keuangan, perilaku belanja 
 
1.​ PENDAHULUAN 
Salah satu tahap dalam perkembangan manusia adalah fase dewasa. Dalam kajian psikologi 
perkembangan, tahap dewasa dibagi menjadi tiga kategori, yakni dewasa muda, dewasa 
tengah, dan dewasa tua. Penelitian ini tertuju pada tahap perkembangan dewasa muda. 
Kemajuan kesehatan, kebugaran fisik dan potensi pertumbuhan optimal dapat dicapai selama 
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masa dewasa muda, yang secara signifikan lebih maju daripada remaja itu sendiri. Selama 
tahun-tahun dewasa awal, individu memiliki banyak kesempatan untuk mengeksplorasi diri 
mereka sendiri, selain itu harus menghadapi sejumlah keadaan yang menantang (Halfon et 
al., 2017). 
 
Tantangan berat yang dialami oleh individu dewasa awal umumnya berupa masalah 
emosional seperti keraguan terhadap diri sendiri, kecemasan, perasaan sedih, terisolasi, 
kebingungan, kurangnya motivasi, serta takut akan kegagalan. Masalah ini seringkali dipicu 
oleh hubungan interpersonal yang buruk, kecemasan akan karir, permasalahan dalam 
keluarga, dan masalah dalam manajemen keuangan (Hamzah et al., 2024). Secara umum, 
manajemen keuangan adalah langkah-langkah yang sistematis dalam pengelolaan dana untuk 
mewujudkan tujuan keuangan, baik dalam waktu dekat maupun jangka panjang (Pradita, 
2021). Untuk mewujudkan perencanaan keuangan yang baik dan tertata, individu sebaiknya 
memahami perilaku keuangan. Perilaku finansial merujuk pada keterampilan seseorang 
dalam merencanakan, mengatur, mengawasi, memanfaatkan, mencari, dan menyimpan aset 
keuangan yang dimiliki. 
 
Perilaku dalam hal keuangan memiliki peranan yang sangat krusial untuk perencanaan dan 
manajemen finansial di masa mendatang, terutama di kalangan dewasa muda. Bagi banyak 
individu di usia dewasa muda, pengaturan keuangan merupakan langkah pertama mereka 
dalam mengelola kondisi finansial pribadi (Asbaruna & Gorib, 2023). Rencana manajemen 
keuangan yang efektif dan bertanggung jawab sangat penting bagi individu dewasa muda 
untuk mencegah masalah keuangan (Masdupi et al., 2019). Tanpa pengelolaan keuangan 
yang memadai, walaupun seseorang memiliki penghasilan yang tinggi, mencapai keamanan 
finansial akan menjadi sebuah tantangan yang sulit (Putri & Lestari, 2019). Di sisi lainnya, 
pemahaman yang cukup mengenai keuangan memungkinkan seseorang untuk memilih 
produk secara bijaksana, mengatur keuangan dengan efisien, merencanakan serta menetapkan 
tujuan masa depan, serta membuat pilihan yang tepat terkait barang atau jasa yang akan 
dikonsumsi (Fitriyah & Putri, 2024). 
 
Manajemen keuangan masih menjadi tantangan bagi sebagian besar individu dewasa awal. 
Beberapa penyebabnya antara lain: (a) Munculnya pengeluaran yang tidak dapat diprediksi 
atau bersifat tiba-tiba; (b) Terbatasnya pengetahuan tentang literasi keuangan seperti 
tabungan, investasi dan asuransi; (c) Kurangnya kestabilan dalam lingkungan kerja, seperti 
harapan pekerjaan yang tidak realistis serta tingkat turnover karyawan yang sangat tinggi; 
(d)Stres akibat interaksi sosial dengan teman dan lingkungan sekitar; (e) Keinginan atau 
kebutuhan untuk memperoleh penghargaan sosial serta menjalani gaya hidup dengan standar 
yang tinggi, seperti membeli barang-barang mahal yang sebenarnya tidak diperlukan; dan (f) 
Perilaku berbelanja secara impulsif yang disebabkan oleh kebutuhan yang meningkat atau 
hanya untuk mempertahankan gengsi (Mirza et al., 2024). 
 
Perilaku dalam berbelanja adalah cara atau pendekatan yang diambil oleh seseorang saat 
mencari, membeli, dan menggunakan barang atau layanan, yang dapat dipahami melalui 
kebutuhannya (Soman, 2001). Tinarbuko (2006) menyoroti beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku belanja individu dewasa muda, termasuk: (a) faktor psikologis 
seperti status sosial dan kualitas hidup; (b) faktor sosial seperti teman, anggota keluarga, dan 
dampak iklan;dan  (c) alasan situasional seperti itu menggunakan uang atau waktu. 
 
Perilaku belanja yang baik mencakup memantau pengeluaran, membuat rencana keuangan, 
menabung dan berinvestasi secara teratur, serta pengambilan keputusan yang bijak dalam 
membeli barang yang dibutuhkan. Sedangkan perilaku belanja yang buruk ditandai dengan 
belanja impulsif, pencatatan keuangan yang tidak teratur, mengeluarkan uang untuk membeli 
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barang-barang yang bersifat gengsi, berhutang ataupun mengandalkan utang, dan tidak 
menyisihkan dana darurat. Perilaku belanja yang buruk dapat berdampak pada penumpukan 
hutang dan tagihan, stres emosional, perasaan kekurangan, hingga gangguan kesehatan 
mental (Dilasari, 2020). Sebagai ilustrasi, penelitian mengungkapkan bahwa sekitar 85% 
transaksi di Surabaya berlangsung secara impulsif, sedangkan hanya 15% pembeli yang 
benar-benar sudah memikirkan rencana pembeliannya sebelumnya (Nielsen, 2007). 
Sementara itu, perilaku belanja yang baik membuat individu mencapai tujuan keuangan, 
meningkatkan kesejahteraan emosional, memperkuat hubungan interpersonal, dan investasi 
dalam pengembangan diri (Laily, 2013). 
 
Manajemen keuangan adalah fokus dari penelitian ini, yang berusaha memahami bagaimana 
hal itu mempengaruhi sikap terhadap pengeluaran untuk individu dewasa awal. Perlu dicatat 
bahwa seseorang yang mengelola keuangan dengan buruk tidak selalu menunjukkan 
kebiasaan belanja yang buruk, dan juga sebaliknya. Populasi dewasa awal dipilih karena di 
fase ini, beberapa dari mereka sudah mulai memahami atau setidaknya diharapkan untuk 
belajar mengatur keuangan mereka sendiri tanpa bimbingan dari orang tua. Argumen yang 
menarik dan perlu diperhatikan adalah adanya perkembangan signifikan dalam pola 
konsumsi dan pengeluaran di kalangan individu dewasa muda jika dibandingkan dengan 
kelompok usia lainnya (Dilasari, 2020). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan kesadaran serta keterampilan dalam mengelola keuangan 
dengan baik di antara orang dewasa muda setelah memahami dua aspek hubungan ini. 
 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan manajemen keuangan 
dengan perilaku belanja pada dewasa awal? Studi ini diarahkan untuk mengetahui hubungan 
manajemen keuangan dengan perilaku belanja pada dewasa awal. Dampak positif yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan wawasan tentang pentingnya manajemen 
keuangan yang baik dalam mengendalikan perilaku belanja pada dewasa awal. 
 
2.​ METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 73 responden pria 
dan wanita berusia antara 18 hingga 25 tahun. Pemilihan 73 partisipan ditentukan 
berdasarkan perhitungan memakai rumus Walpole, di mana populasi tidak diketahui, dengan 
tingkat kepercayaan 90% dan toleransi 10%. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh 
jumlah minimal responden sebanyak 68 responden, namun untuk meningkatkan keakuratan 
data, jumlah responden ditingkatkan menjadi 73 responden. 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability 
sampling dengan jenis convenience sampling, yang memungkinkan pemilihan responden 
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mendistribusikan kuesioner yang dibuat oleh peneliti, yang disesuaikan dari alat kuesioner 
mengenai perilaku pengelolaan keuangan yang dikembangkan oleh Dew dan Xiao (Dew & 
Xiao, 2011), serta kuesioner persepsi pengeluaran yang dikembangkan oleh California State 
University. 
 
3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil uji korelasi hubungan manajemen keuangan dengan perilaku belanja diperoleh 
nilai rxy (71) = 0,183, p > 0,05 jadi dengan demikian H0 diterima, artinya ada hubungan 
positif, lemah dan tidak signifikan antara manajemen keuangan dan perilaku belanja (tolak 
H1). Tolak H1 berarti tidak ada keterkaitan antara pengelolaan keuangan dan pola belanja di 
kalangan individu dewasa muda. 
 
Hasil studi yang mengindikasikan adanya hubungan positif tetapi tidak signifikan antara 
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pengelolaan keuangan dan pola belanja pada individu dewasa muda ini patut untuk dikaji 
lebih mendalam, mengingat temuan tersebut yang menunjukkan ketidaksesuaian dengan teori 
dan studi sebelumnya yang mengungkapkan bahwa manajemen keuangan yang baik 
cenderung berhubungan dengan pengelolaan pengeluaran yang lebih terkontrol. 
 
Sebagai contoh, penelitian tentang Financial Management Behavior: Hubungan antara 
Self-efficacy, Self Control, dan Compulsive Buying mengindikasikan bahwa seseorang yang 
memiliki keterampilan dalam mengatur keuangan dengan baik cenderung lebih efisien dalam 
mengatur pengeluaran mereka dan menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan (Hikmah 
et al., 2020). 
 
Ada beberapa faktor lain yang mungkin berdampak lebih besar pada cara pengelolaan 
keuangan, terutama di antara kalangan dewasa muda (Kholilah & Iramani, 2013). Antara 
lain: Faktor Psikologis dan Emosional. Masa dewasa awal adalah periode perubahan yang 
dipenuhi oleh kebingungan dan usaha menemukan jati diri. Individu pada usia ini seringkali 
dipengaruhi oleh kebutuhan untuk mencapai aktualisasi diri, yang sering kali terwujud dalam 
perilaku konsumtif dan gaya hidup yang dipengaruhi oleh tekanan sosial dan norma 
kelompok. 
 
Usia muda sering menghadapi tantangan finansial, terutama bagi mereka yang baru mulai 
bekerja atau masih menjalani pendidikan. Kondisi ini mungkin membuat manajemen 
keuangan yang baik tidak selalu efektif dalam mengontrol pengeluaran. Walaupun partisipan 
dalam penelitian ini memiliki pemahaman dasar tentang manajemen keuangan, temuan yang 
tidak signifikan mungkin disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan formal dalam hal 
pengelolaan keuangan. Manajemen keuangan yang efektif tidak hanya melibatkan 
kemampuan untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga pengembangan 
kebiasaan yang berkelanjutan, seperti pengelolaan tabungan dan investasi jangka panjang. 
 
Media sosial memainkan peran yang semakin besar dalam kehidupan dewasa awal, dan 
sering kali mempengaruhi gaya hidup konsumtif. Meskipun individu tersebut mungkin 
memiliki keterampilan manajemen keuangan yang baik, paparan terhadap gaya hidup 
konsumeristik yang dipromosikan oleh selebritas dan influencer dapat mempengaruhi 
keputusan pengeluaran mereka. Jumlah sampel yang relatif terbatas dan heterogenitas 
karakteristik responden dapat mempengaruhi kekuatan statistik dari hasil yang diperoleh. 
 
Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki latar belakang 
pendidikan atau pemahaman yang baik biasanya lebih peka dan waspada terhadap apa yang 
akan terjadi di masa depan. Hal tersebut dapat mendorong individu untuk mengeksplorasi 
lebih dalam terkait terminologi keuangan, praktik penggunaan kredit, pengelolaan aset, serta 
strategi investasi, sehingga memungkinkan penerapan perilaku manajemen keuangan yang 
optimal. (Dewanti & Asandimitra, 2021). 
 
Cara yang efisien untuk mengelola keuangan dengan baik ialah dengan menyebarkan 
pengetahuan dan informasi mengenai isu keuangan kepada setiap orang, agar mereka mampu 
mengatur keuangan pribadi mereka sendiri. Ketika seseorang memiliki pemahaman yang 
baik tentang keuangan, orang tersebut akan dapat melakukan manajemen keuangan yang 
bijaksana seperti mencatat dan membuat anggaran, mengelola bank dan memanfaatkan 
kredit, menabung dan meminjam, dan membayar pajak, menciptakan pengeluaran yang 
penting, membeli dan memahami asuransi, berinvestasi dalam bentuk aset atau saham, serta 
merencanakan dana pensiun (Kholilah & Iramani, 2013). 
 
4.​ KESIMPULAN DAN SARAN 
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Hasil dari studi menunjukkan bahwa tidak ada keterkaitan antara pengelolaan keuangan dan 
kebiasaan belanja. Penelitian ini hanya melihat aspek non-kognitif sebagai komponen yang 
dapat mempengaruhi manajemen keuangan dan kebiasaan belanja, meskipun ada faktor 
kognitif individu yang juga dapat berdampak, seperti pengetahuan keuangan dan literasi 
keuangan. 
 
Penggeneralisasian temuan dalam penelitian ini turut dipengaruhi oleh keterbatasan, yakni 
adanya variasi dalam latar belakang sosial dan budaya, yang berpotensi mempengaruhi hasil 
penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
literatur mengenai hubungan antara manajemen keuangan dan perilaku belanja, khususnya 
pada kelompok dewasa awal. Menghubungkan elemen kognitif dengan faktor sosial dan 
demografis, termasuk materialism serta tingkat keyakinan diri, diharapkan dapat dilakukan 
dalam studi-studi selanjutnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh. 
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